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ABSTRAK 
Pengukuran kreatinin sebagai indeks medis gagal ginjal sangat penting untuk mengidentifikasi seseorang pada 
kondisi beresiko tinggi mengalami penyakit ginjal. Penelitian ini bertujuan  menentukan kondisi optimum untuk 
penentuan kreatinin secara sequential injection-valve mixing (SI-VM). Dalam penelitian ini, deteksi kreatinin 
secara SI-VM didasarkan pada reaksi jaffe yang diukur absorbansinya pada 500 nm. Parameter-parameter yang 
berpenagruh antara lain konsentrasi NaOH dan laju alir hasil reaksi menuju detektor. Berdasarkan hasil 
penelitian, kondisi optimum tercapai pada konsentrasi NaOH 0,5% (b/v) dan laju alir hasil reaksi menuju 
detektor 50 µL/s. 

Kata kunci : kreatinin, reaksi jaffe, sequential injection-valve mixing. 

ABSTRACT 
Measurement of creatinine as a medical index of renal failure is very important to identify individuals at high 
risk for the condition of kidney disease. This study aimed to determine the optimum conditions for creatinine 
determination by sequential injection-valve mixing (SI-VM). In this study, detection of creatinine by SI-VM 
based on Jaffe reaction which measured absorbance at wavelength of 500 nm. The parameters affected were  
concentration of  NaOH, and flow rate of the reaction proceeds toward detector. Based on the research results, 
the optimum conditions reached at concentration of NaOH 0,5% (w /v) and flow rate of the reaction proceeds 
toward detector 50 μL /s.  

Keywords : creatinine, Jaffe reaction, sequential injection- valve mixing. 

PENDAHULUAN 

Kreatinin merupakan senyawaan nitrogen yang terbentuk dari siklisasi kreatin dalam 

jaringan otot. Analisis kadar kreatinin dalam serum dan urin merupakan indeks medis yang 

penting sebagai penanda awal kerusakan ginjal [1,2]. Kreatinin dapat ditentukan secara 

klorimetri melalui reaksi jaffe yang didasarkan pada reaksi antara asam pikrat dengan 

kreatinin pada suasana basa yang membentuk senyawa berwarna merah-oranye yang dideteksi 

pada panjang gelmbang 500 nm[3]. Dalam aplikasinya, penentuan kreatinin dilakukan 

menggunakan metode batch. Dalam metode batch, dibutuhkan jumlah reagen yang banyak 

dengan konsentrasi yang tinggi [5]. Metode lain telah dikembangkan untuk mengatasi 

kelemahan dari metode batch, yaitu metode analisis berbasis teknik alir yang memilik 

kelebihan diantarannya proses analisis yang cepat dan otomatis, penggunaan reagen dalam 

jumlah kecil [5,6]. Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini dikembangkan metode 
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penentuan kreatinin berdasarkan reaksi jaffe dengan metode sequential injection analysis 

menggunakan SI-VM (Sequential Injection-Valve mixing) yang dideteksi secara on-line 

menggunakan RGB kolorimeter. Pada penelitian ini dilakukan optimasi konsentrasi NaOH 

dan laju alir hasil reaksi menuju detektor.  

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kreatinin (Sigma-

Aldrich, Co., Jerman), asam pikrat (Sigma-Aldrich, Co., Jerman), natrium hidroksida (SAP 

Chemical), sampel urin, dan akuades. Alat-alat yang digunakan antara lain seperangkat alat 

SI-VM yang terdiri atas syringe pump (SP; Hamilton, Reno, Nevada, USA) dengan kapasitas 

volume 2500 μL, delapan selection valve (SL; Hamilton, Reno, Nevada, USA), pompa, dan 

detektor kolorimeter RGB-LED yang dikontrol melalui komputer menggunakan home-made 

software berbasis Visual Basic Program. 

Prosedur  

Penentuan Optimasi Parameter secara SI-VM 

Syringe valve  berada pada posisi out, kemudian syringe pump mengambil NaOH 

0,5% dengan laju alir 50 μL/s melalui line pada pos 5 menuju holding coil (HC), mengambil 

asam pikrat 0,015 M dengan laju alir 50 μL/s melalui line pada pos 3 menuju HC, mengambil 

15 μL kreatinin dengan laju alir 50 μL/s melalui line pada pos 4 menuju HC. Banyaknya 

larutan yang digunakan disesuaikan dengan volume reagen dan volume sampel optimum. 

selanjutnya dialirkan menuju valve mixing pada pos 1. Kemudian dari valve mixing dialirkan 

menuju detektor kolorimeter RGB.  

 
Gambar 1. Rangkaian alat SI-VM 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimasi Parameter Kimia 

 Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa konsentrasi NaOH optimum yaitu pada 

konsentrasi 0,5% (b/v).  

 
Gambar 2. Kurva hubungan antara konsentrasi NaOH dengan absorbansi kreatinin-pikrat. 

NaOH sebagai pemberi suasana basa. Pada kondisi optimum, NaOH memberikan 

suasana basa yang paling sesuai untuk pembentukan senyawa kreatinin-pikrat. Pada 

konsentrasi NaOH lebih rendah daripada konsentrasi optimum, absorbansi senyawa kreatinin-

pikrat rendah karena suasana basa yang diperlukan tidak tercapai. Sedangkan pada 

konsentrasi NaOH lebih besar daripada konsentrasi optimum menyebabkan terbentuknya 

endapan Na- pikrat [6]. 

Optimasi Parameter Fisika 

Hasil optimasi ini ditunjukkan oleh gambar 3, pada laju alir yang rendah terjadi dispersi 

yang besar dan waktu deteksi yang lama. Sedangkan pada laju alir yang tinggi, tidak semua 

senyawa kreatinin-pikrat yang terbentuk akan terbaca oleh detektor. Sehingga pada optimasi 

ini, laju alir 50 μL/s dipilih sebagai laju alir optimum karena profil serapannya memiliki kurva 

yang tinggi, tidak melebar, dan tidak terbentuk tailing serta waktu deteksi yang cepat. 

 
Gambar 3. Profil serapan pada optimasi laju alir hasil reaksi menuju detektor. 
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KESIMPULAN 

Penentuan kreatinin dengan metode SI-VM dipengaruhi oleh konsentrasi NaOH dan 

laju alir hasil reaksi menuju detektor dimana kondisi optimum pembentukan senyawa 

kreatinin-pikrat tercapai pada konsentrasi NaOH 0,5% (b/v) dan laju alir hasil reaksi menuju 

detektor yaitu 50 μL/s. Metode SI-VM ini memerlukan waktu analisis yang cepat yaitu 2 

menit/sampel. 
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